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 Jadi Blue Chi

Bapepam tak mau

memperlambat IPO
Adaro karena market

sudah menunggu.

JAKARTA — Usai sudah
penantian investor pasar mo- |
‘dal menunggu kepastian pro-
ses initial public offering (IPO)
PT Adaro Energy. Bapepam
LK Jumat malam (4/7) akhir-
nya memberi lampu hijau
dengan mengeluarkan per-
nyataan efektif IPO Adaro.
Dirut Bursa Efek Indonesia
(BEI), Erry Firmansyah, ber-
harap masuknya Adaro bisa
menambah likuiditas pasar
modal Indonesia. “’Kita hara-
pkan Adaro bisa menjadi sa-
ham blue Chip dan kinerjanya
bagus,” kata Erry.
Tahun ini BEI menargetkan
nambahan 30 emiten baru
lan Adaro merupakan emiten
baru ke-14 yang akan listing.
Sejauh ini IPO Adaro yang
‘melepas 34,89 persen saham
sebesar Rp 12,3 triliun adalah
yang terbesar di BEI. Namun
Erry belum bisa memastikan
ranking kapitalisasi pasar
Adaro di BEL
Tahun ini Erry memperki-
rakan akan ada lagi IPO yang
bisa melebihi IPO Adaro.
“Saya harapkan tahun ini,
bisa BUMN atau yang lain,”
o ujarnya.
Vice President PT Danata-
ma Makmur, Vicky Ganda Sa-

putra, optimisitis saham Ada-
ro bisa menambah saham blue
chip di pasar modal Indo-
nesia. Salah satu syarat sa-
ham blue chip adalah likuidi-
tas dan kapitalisasi pasar
yang besar.

Vicky memperkirakan ka-
pitalisasi pasar produsen batu
bara nomor dua di Indonesia
itu bisa mencapai Rp 35 tri-
liun. “Kinerjanya sudah ba-
gus. Likuiditasnya kita lihat
nanti setelah diperdagang-
kan,” kata Vicky.

Saham Adaro direncanakan
resmi masuk bursa (listing)
pada 16 Juli 2008, mundur 14
hari dari jadwal semula. Ke-
terlambatan pernyataan efek-
tif Bapepam LK menurut Vic-
ky tidak masalah karena ma-
sih dalam koridor.

Terbitnya pernyataan efek-
tif Adaro ini memang molor
dua pekan dari rencana se-
mula pada 20 Juni lalu. Meski
demikian, Adaro pada awal-
nya merencanakan IPO pada
September 2008, namun ke-
mudian dipercepat.

Ketua Bapepam LK, Fuad
Rahmany, mengatakan, se-
mua masalah hukum Adaro
sudah dibuka (disclose) dalam
prospektus dan proforma.
“Semua risiko menjadi terli-
hat. Masalah pajaknya sudah
beres dari dirjen pajak. Seka-
rang tinggal berpulang pada
investor, IPO ini mau dibeli
atau tidak,” kata Fuad.

Fuad mengingatkan, walau

-
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vestor yang akan menang-
gung semua risiko. Bila ada
masalah baru mu ‘usai
Adaro listing di bursa, lanjut
Fuad, itu juga bukan tang-
gung jawab Bapepam.

Demikian pula dengan ma-
salah hukum Adaro yang ma-
sih berjalan bukan m
wewenang Bapepam. “IPO
tidak menghentikan proses
pengadilan. Pihak yang ber-
sengketa tetap saja dan publik
akan mengikuti. Hanya saja
risikonya sekarang lebih ter-
ukur,” kata Fuad.

Fuad juga menegaskan, Ba-
pepam tidak memperlambat
rencana IPO Adaro. Molornya
pernyataan efektif semata
karena menunggu kelengkap-
an dokumen. ¢’ Karena mar-
ket sudah menunggu,” ujar
Fuad.

Saham Adaro akan dita-
warkan kepada publik de-
ngan kisaran harga Rp 1.050
sampai Rp 1.125. Hasil IPO
akan digunakan untuk kon-
solidasi Adaro dan anak per-
usahaannya seperti Coaltrade
Services International Pte
Ltd, PT Saptaindra Sejati,
dan PT Indonesia Bulk Ter-
minal, sehingga bisa menjadi
perusahaan batu bara terin-
tegrasi. iy

Sebagian besar hasil IPO
untuk menambah modal di
anak an PT Alam Tri

~Abadi. Kemudian akuisisi

kepemilikan pemegang sa-
ham asing Adaro yang berada

risiko investasi sudah ditun-  di A vestments Mezza-

jukkan oleh Adaro, namun in- | ni

e Ltd dan Agalia. mrto
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melibatkan pejabat ataupun
LULUK SUMIARSO pengusaha ternama.
: Lantaran sering membaca
Kera_]aan naskah dan cerita kuno, hati
1 Luluk akhirnya terpaut pada
yang Hllang kisah Majapahit. Sebagai
tanpa Bekas bukti kecintaannya itu, Pak
Dirjen kini sedang menulis
sebuah buku tentang kerajaan
LULUK Sumiarso, Dirjen % yang memiliki Patih Gajah
migas ESDM sudah cukup &  Mada yang terkenal itu.
lama dikenal sebagai pen- § Mengapa Luluk tertarik
- cinta sekaligus pemain % pada Majapahit? la mengaku,
ketoprak. Bahkan, pria ¥ kecintaannya pada kerajaan
yang satu ini sering Kali 2 ini berawal ketika dia
menggelar seni tradisional g memerankan tokoh Patih
Jawa tersebut dengan ©  Gajah Mada. "Ini kerajaan
besar, sayang cerita
Majapahit hanya tersisa dari
kitab Negarakertagama
yang sekarang sudah rusak,”
ungkapnya kepada Dian
Saraswati dari TRUST.

Untuk mewujudkan obse-
sinya, Luluk kini giat mencari
referensi untuk memotret
Kerajaan Majapabhit. la juga
melibatkan Dirjen Sejarah

- dan Purbakala dalam proyek

bukunya itu. Bagi pria
berkumis tipis ini, kejayaan
dan sejarah Majapabhit layak
untuk diulas dan diabadikan
lewat buku. "Majapahit
adalah kerajaan besar yang
seolah hilang tanpa bekas.
Itu sebabnya kita harus
merawatnya,” katanya. O
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gambilal

s BRUSSELS Komisi Empa me-
mulai pemeriksaan antimonopoli
pengambilalihan saham Rio Tinto

‘oleh BHP Billiton, Jumat (4/7) lalu.

sus tersebut mendapat perhatian
husus lantaran disinyalir berpoten-
si melumpuhkan kompetisi di tengah
kenaikan harga komoditas.
| Pengawas antimonopoli Eropa
menyatakan, keputusan Komisi akan
selesai pada November mendatang.
Saat itu akan ditetapkan apakah
pengambilalihan senilai 147 miliar
dolar AS tersebut harus dihentikan
atau membolehkan BHP Billiton
melanjutkan rencana pembangunan
perusahaan tambang sumber daya
raksasa di dunia dengan menguasai
perusahaan tambang asal Australia.
""Gelombang harga komoditas
beberapa waktu terakhir berdampak
serius terhadap industri dan kon-
sumen komoditas itu sendiri serta
konsumen lainnya yang berada di
Eropa dan di negara lain," kata
Komisioner Kompetisi Uni Eropa

Neelie Kmes :

Saat ini, imbuh dia, sﬁ:uasmya sen-
sitif. Setiap perubahan yang buruk
akan membuat kondisi semakin
parah. ""Maka Komisi akan men-
jamin pengambilalihan ini tidak
berdampak buruk bagi persaingan
di Eropa," tutur dia.

Sementara International Iron and
Steel Institute (IISI) meminta regu-
lator antimonopoli menghentikan
dan tidak membiarkan dua perusa-
haan pertambangan besar tersebut
bergabung. Menurut IISI, pengga-
bungan tersebut akan menimbulkan

" monopoli pertambangan ore besi.

Asosiasi industri baja Eropa men-
dorong regulator antimonopoli Uni
Eropa menggunakan hak vetonya
menghentikan penggabungan dua
perusahaan itu,. Pasalnya, kata aso-
siasi, akan terjadi tekanan pasar, di
mana perusahaan raksasa yang ter-
bentuk akan menguasai 40 persen
pasar ore besi. ''Investigasi Komisi
mengindikasikan proposal pengam-

Rio Tinto Dltetapkan Nove

- single market Uni Eropa o u]ar !

bilalihan itu adalah h

asiitu dalam pernyataannya. .

. Pengambilalihan BHP Billiton atas
saham Rio Tinto begitu menarik per-
hatian pasar karena pasar mineral
akan terganggu. Terutama untuk ore
besi, batu bara, uranium, alumini-
um, dan pasir mmeral Pasalnya per-
usahaan raksasa yang akan terben-
tuk membuat harga mineral semakin
tinggi dan mengurangi kesempatan
perusahaan sejenis memperoleh kon-

‘sumen.

Pada Februari lalu, perusahaan
tambang terbesar dunia itu menga-

‘jukan penawaran tidak terduga ke-

pada Rio Tinto senilai 147,4 miliar
dolar AS. Tawaran tersebut untuk
seluruh saham Rio Tinto di Eropa,

Australia, dan negara lainnya, di
mana saham p tambang
terbesar k&;ga d a itu diperda-

gangkan. aftar seba-~ |
gai emiten di bursa 1dan Syé;‘-, !
ney. m afp/ap/ria_ b
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Suara
berbeda di-
ungkapkan Sek-
retaris Perusahaan PT
Bukit Asam Tbk Eko Budhi-
wijayanto. Aturan ini tak jadi so-
al, karena 70 persen produknya dipa-

@ untuk kebutuhan dalam negeri. Ia pun

in pemerintah tak akan terlalu ekstrem
membatasi ekspor batu bara.

@ ANTON APRIANTO | WAHYUDIN FAHMI | KURNIASIH BUDI

US$/ton
201 HARGA BATU BARA DI PASAR SPOT g~
100 { (BARLOW JONKER INDEX) FORWARD
120 -

K : Kuartal
ollliliT]llTll
4 2 5 € 8 8 ¥ 8 =T 28 5 8 3 =
2= &5 3 2 2 2 8B 22 £ 352 =
Eazﬁﬁigcah‘fqa

SUMBER: BARLOW JONKER, BLOOMBERG

Gaus sunaraan Temeo) RIS
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HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINTERAL

- MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA ' O SUARA KARYA |
O INVESTOR DAILY . Q-SEPUTAR INDONESIA :
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN :

O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN l
O MEDIA INDONESIA O THEJAKARTA POST 1
O NERACA O MAJALAH GATRA ;
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO !
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST i
| O REPUBLIKA \ 0 .
KODE: (O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOG! ;
O MIGAS DAN PANAS BUMI Q;UMUM ;

ENER TE :
O ENERGI ALTERNATIF e ol i
\
JAN FEB MAR . APR JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DES

1234560891011 12 IS 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31!
|

HALAMAN: |

TAHUN 2008

EMB (SINDO)-Pemerintah
eng. ‘Ji kemungkinan adanya atur-
n untuk membatasi laju pertumbuh-
n kendaraan bermotor guna meng-

B subsidi bahan bakar
). Salah satu opsi yang
d 'pertimmngkan adalah menaikkan

Pemerintah Kaji Pembatasan Kendara

lealembangkemarm.
Sebelumnya,saatmembuka dlalog rutnya, hampir semua negara me

nasional Himpunan PengusahaMuda  berlakukan pajak kendman yang

Indonesia (Hipmi) di Palembang, tinggi.”Tapiingat,pajz

Wapres mengungkapkan, laju per- itu ada di pemerin

tumbuhan kendaraan bermotor men-

capai 46% per tahun. ”Mungkin kita

dﬂakukandlberbagmnegara.

(kenaikan pajak) untuk kend:
pribadisaja,kendaraan umum

pajak kendaraan bermotor. perlu batasi agar orang tidak terlalu  kataWapres.
- - ”Adabeberapaopsiyangdipertim- mudah beli mobil tanpa memper- _  Wapres menjelaskan,tmmksqq”
angkan karena pilihannya ada dua,  hitungkan infrastruktur jalan dan, an bermotor, negara mem-
enaikkan harga BBM atau pengu-  sebagainya,”kata Wapres. by

rangan jumlah kendaraan,” ujar
Wakil Presiden (Wapres) Jusuf Kalla

Kalla menuturkan, opsi menaik-  perliter
kan pajak kendaraan bermotor telah

"BBMselntar

Jadl ]1ka dalam satuF
menggunakan BBM 20 liter,
negara s menyubsidi
‘Rpll - AT
tempat terpisah, Ketua
Umum Gabungan Industri
KendaraanBermotorIndone-
sia (Gaikindo) Bambang Tri-
sulo menilai rencana peme-
rintah menaikkan pajak ken-
daraan bermotor tidak efek-
tif untuk mendukung prog-
ram penghematan energi.
Langkah itu juga tidak akan
berdampak terhadap kon-
sumsi BBM masyarakat.
Bambang mengatakan,
langkah yang has ilaku-
kanpemerintah mem-
perbaiki disiplin at
dalam berlalu lintas. Menu-

o6
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Kembali ke Level 2.300

Oleh: Prayogo P. Harto

Akhirnya

~ Indeks Harga

- Saham Gabungan
'(THSG) mencatat
rebound setelah
sebelumnya men-
catat keterpurukan
paling parah

i Asia.

saham-saham berbasis

batubara telah men-
gangkat IHSG di Bursa Efek
Indonesia (BEI), Jumat, kem-
bali naik ke level 2.300.

IHSG ditutup naik 28,140
poin atau 1,23 persen menja-
di 2.314,751. Sementara
indeks saham unggulan,
LQ45, terangkat 5,382 poin
atau 1,12 persen ke posisi
487,069.

Tanda-tanda penguatan
IHSG telah terlihat pada sesi
pembukaan. IHSG pada 30
menit pertama (10,00 waktu
JATS) langsung rebound
26,560 poin atau 1,16 persén
menjadi 2.313,171.
Sementara indeks LQ45
terangkat 5,862 poin atau

Rebound (naik kembéll)

1,22 persen ke posisi 487,549.

Penguatan ini juga terus
berlanjut pada sesi pertama;
di mana indeks gabungan

~

ditutup naik 17,417 poin_

* menjadi 2.304,028. Demikian
juga dengan indeks LQ45

terangkat 3,987 poin atau
0,83 persen ke posisi 485,674.
Analis Riset PT Valbury
Asia Securities Krisna Dwi
Setiawan, mengatakan, kem-
bali naiknya saham-saham
berbasis batubara telah men-
dorong indeks BEI kembali
naik. Saham BUMI kembali
berperan sebagai market
mover dengan mendominasi
1/3 total trading value hari ini
atau sekitar Rp1,4 triliun.
Sektor Mining berhasil
kembali rebound setelah sell-
off yang terjadi kemarin.
Saham-saham coal player
dipimpin BUMI (naik 4,9
persen), PTBA (4,9 persen),
ITMG (4,1 persen) dan UNTR
(1,3 persen) berhasil kembali
menguat meski belum men-

capai normal areanya. Disusul

24 25 26 27 28 29 30 31
at |HS( ;umoos

saham mining lainnya seperti
TINS (1,6 persen) dan INCO
(0,86 persen).

Sebelumnya, indeks
saham gabungan sempat
melemah dan ditutup di level
2.200, Kamis (3/7), karena
tertekan oleh saham-saham
pertambangan khususnya
batubara dimana harga
batubara mengalami penu-
runan yang tajam di pasar
Eropa. Namun dengan
adanya penguatan kembali
saham-saham batubara ini
indeks kembali ke level 2.300.

‘Krisna juga menyinggung
data ekonomi Indonesia
masih menunjukkan bebera-
pa hal yang positif, seperti
tetap kuatnya cadangan
devisa Juni yang naik menjadi
59,5 miliar dolar AS serta kurs
rupiah terhadap dolar juga
terus menguat.

Dia juga mengatakan

ni

i
|
|
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¢ perubahan iklim

BLOOMBERG/AP

KYO: Kelompok negara maju yang tergabung dalam G-8
pertemuan puncak di Jepang diperkirakan akan mener-
bitkan komitmen pemberian dana US$6 miliar untuk membantu

negara berkembang melawan pemanasan global.

Menurut sumber harian Jepang
Nikkei, proposal dana tersebut dia-
jukan oleh Jepang, AS, dan Inggris.
Proposal ‘itu akan mendapat du-
kungan dari Prancis, Jerman, dan
negara anggota G-8 lainnya.

“Pemimpin negara maju itu juga
akan meminta China dan India untuk
memberi kontribusi pendanaan itu
sehingga jumlah dana dapat di-
tingkatkan menjadi sekitar US$10
miliar,” kata sumber itu seperti dilan-
sir Bloomberg, kemarin.

Pertemuan tingkat tinggi negara
anggota G-8 akan digelar di Hokkai-
do, Jepang mulai hari ini hingga 9
Juli. Jepang selaku tuan rumah telah
menempatkan isu pemanasan global
sebagai agenda utama pada perte-
muan tersebut.

Namun, aksi untuk merespons lon-
jakan inflasi dan perlambatan per-
tumbuhan ekonomi global juga akan
menjadi perhatian para pemimpin
negara anggota G-8.

Perdana Menteri Jem Yasuo
Fukuda berharap pertemuan itu akan
memberikan arahan dalam meng-

\han atasi lonjakan harga minyak dan ba-
pangan dunia.

Terkait dengan isu minyak, kalan-
gan analis skeptis pemimpin negara
anggota G-8 akan menghasilkan ko-
mitmen yang dapat menuntut pro-
dusen minyak utama dunia untuk
meningkatkan produksi minyak di
negaranya. ‘

Khusus isu pangan, para pemimpin
negara anggota G-8 kemungkinan
akan mengumumkan paket bantuan
atau komitmen investasi bidang per-
tanian untuk negara-negara miskin.

Isu krisis kredit dan gejolak pasar
keuangan global juga akan menjadi
bahan diskusi, tetapi dengan keti-
dakhadiran perwakilan bank sentral,

‘Sidang G-8 fokus

‘Semrakseluruhan tujuan utama
pertemuan puncak ini untuk menun-
jukkan kepercayaan bahwa mereka
dapat mengatasi krisis minyak tanpa
menyebabkan pelemahan perekono-
mian global,” kata Tom Cooley, De-
kan New York University's Stern
School of Business seperti dikutip AP.

Robert Hormats, Vice Chairperson

/ Goldman Sachs Corp di New York,

mengatakan G-8 dapat menyoroti
hubungan antara isu energi dan pe-
manasan global dengan menekankan
pentingnya efisiensi energi dan pe-
makaian sumber energi alternatif.
“Hal yang penting adalah bukan
apa yang mereka lakukan pada perte-
muan seperti ini, tapi apa yang mere-
ka lakukan di negara masing-masing.
Minyak dan energi telah menjadi
tema berulang pada pertemuan tahu-
nan G-8. Sekarang kita menghadapi

krisis minyak yang lain,” ujarnya.

Protes G-8

Sebelum pemimpin negara ang-
gota G-8 tiba di Jepang, lebih dari
1.000 orang melakukan aksi turun ke
jalan di Jepang bagian utara sebagai
protes terhadap pertemuan tahunan
kelompok negara maju tersebut.
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Para demostran meminta pemer-
intah anggota G-8 mengambil ke-
bijakan untuk menghentikan pem-
anasan global, pemberian hak asasi
yang lebih luas bagi penduduk asli
Suatu negara dan melawan kemiski-
nan dunia dan menghentikan dlskn
minasi.

Perdana Menteri Itaha Silvio Ber

lusconi mengatakan akan mendo-

g::kbmpok negara G-8 agar se-

ko il tindakan untuk uk me-

nekan spekulasi di
pasar minyak dunia

Pertemuan tingkat tinggi G-8
akan fokus ke perubahan iklim

yang dinilai penye-
bab lonjakan harga.
Berlusconi akan
meminta pemimpin
negara G-8 memberi
resep berisi pemba-

nya. Ini menjadi per-
hatian setiap orang.”

Seperti diketahui
harga minyak dunia
sudah  meningkat
dua kali lipat diban-
dingkan dengan ta-
hun lalu mendorong
inflasi global. Men-
keu Italia Giulio Tre-
monti pada bulan
lalu meminta negara

Jepang

Yasuo Fukuda

Terpilih: Sep 2007  Terpilih: Jan 2006

Fukuda mengatakan Jepang akan memangkas emisi C02 sebesar 60%-80% dari level saat ini pada

2050. Eropa meminta G-8 tetap komitmen dengan tujuan pemotongan emisi sekitar 50% pada 2050

dari posisi emisi pada 1999. Kanada mengajukan rencana untuk memperkenankan industri
memangkas persentase kenaikan emisi tanpa pemotongan secara keseluruhan.

Stephen Harper  Nicolas Sarkozy
Terpilih: Mei 2007  Terpilih: Nov 2005

Lembaga swadaya masyarakat mengharapkan G-8 menyetujui tujuan global berupa
pemotongan emisi efek rumah kaca sebesar 50% pada 2050 dengan target ambisius 25%-40%
pada 2020 dan akan membantu mendanai penggunaan teknologi energi yang bersih di negara

berkembang. Namun, keputusan di antara negara anggota G-8 mencuatkan keraguan
tentang eeberapa ]auh langkah yang dapat mereka tempuh.

Angela Merkel

anggota G-8 mener-
bitkan ketentuan ke-
naikan deposit bagi
investor di bursa ko-
moditas agar speku-
lasi turun.

Dalam pertemuan
pendahuluan G-8 di
Osaka  beberapa
waktu lalu, kefom-
pok negara industri
maju itu  justru
mengkritisi ancaman
terbesar perekono-
mian dunia saat ini
telah bergeser dari
gejolak kredit akibat

Apr 2008

Silvio Berlusconi
Terpilih kembali~

Dmitry Mvodev Goorge W. Bush Gordon Brown
Terpilih: Marm Terpihh Nov 2000 Terpilih: Jun 2007

AS akan melanjutkan menghalangi persetujuan atas target itu kecuali negara berkembang seperti

China dan India juga ikut melakukan langkah serupa.

Foto : Associated Press

subprime mortgage di

Amerika Serikat menjadi lonjakan
harga pangan dan bahan bakar
minyak.

Dalam pernyataannya, para men-
keu menilai perekonomian global
menghadapi tantangan berat dan
risiko-risiko pada pertumbuhan eko-
nomi tetap eksis akibat lonjakan
harga komoditas tersebut.

Di lain sisi, penurunan yang lebih
lanjut pada harga rumah di AS dan

gejolak pasar keuangan merupakan
risiko' pertumbuhan ekonomi yang
lain. Namun, kondisi ini membaik
sejak mereka mengidentifikasikan
gejolak kredit tersebut sebagai ke-
khawatiran utama pada pertemuan
G-8 pada April.

Menurut Deputi Menkeu Jerman
Thomas Mirow, lonjakan harga
minyak yang mencapai rekor berarti
akan ada penurunan yang sangat

© GRAPHIC NEWS/FP

tajam dalam daya beli masyarakat
dunia.

Inflasi melonjak setelah harga
minyak mentah dunia mencapai
US$139,12 per barel pada 6 Juni dan
harga pangan dari beras hingga kede-
lai mencapai rekor pada tahun ini.
Bank-bank sentral juga tengah beralih
pada kebijakan moneter yang lebih
ketat. (02/LUTFI ZAENUDIN) (redaksi@

bisnis.co.id)
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I IPO ADARO ENERGY

Besok, Adaro Mulai Menggelar Penawaran PO

JAKARTA. Akhirnya, PT Adaro
Energy Thk bisa melangsungkan
penawaran saham perdana atau
“imitial public offering (IPO).
Pasalnya, Jumat lalu (4/7), Ba-
dan Pengawas Pasar Modal dan
~ Lembaga Keuangan (Bapepam-
telah resmi mengeluarkan
an efektif untuk PO
produsen batubara ini.

Sekadar mengingatkan, IPO
Adaro sempat terganjal karena
perusahaan ini terkena tuduhan
transfer pricing dan ada perse-
lisihan hukum di antara para
pemegang sahamnya. "Dengan
men pernyataan efek-
tif, berarti tidak ada lagi tamba-
han informasi yang dibutuhkan
Bapepam-LK," kata Vicky Ganda
Saputra, Wakil Presiden Invest-

(:1

ment Banking PT Danatama
Makmur, penjamin emisi (un-
derwriter) IPO Adaro.
Selanjutnya, Adaro akan me-
nawarkan sahamnya selama tiga
hari, mulai Selasa besok (8/7)
hingga Kamis (10/7), di harga Rp
1.100 per saham. "Kami akan
melakukan penawaran secara
nasional di Jakarta, Medan, Se-
. dan Surabaya," tambah
m% Setelah itu, Adaro akan
ng di bursa 16 Juli 2008.
Sayang, jumlah saham yang
mereka tawarkan kepada inves-
tor ritel hanya 2% dari total nilai
IPO yang mencapai Rp 12,25
triliun. Dus, nilai penawaran itu
hanya Rp 245 miliar. "Sekitar
98% lain untuk investor yang
sudah fired (penjatahan pasti),

.

lokal dan asing," terangnya.
Vicky menambahkan, bebera-
pa manajer investasi (MI), se-
perti Fortis Investment e-
ment, Bahana Asset e-

ment, dan First State, i)(utk

P ————
Sayang, saham
yang dilepas
hanya 2% dari
total saham IPO.

membeli [PO Adaro. "Investor
luarnya seperti Goldman Sachs
dan Citigroup," katanya.

Cuma, tak semua institusi bisa
mendapatkan saham IPO Adaro.

Salah satunya adalah Panin Se-
kuritas. "Sebenarnya kami terta-
rik, tapi kami tak kebagian,"
kata Presiden Direktur Panin
Sekuritas Winston Sual.

Selain itu, mpanya, tak semua
investor institusi berminat pada
PO Adaro. Misalnya, dana pen-

- siun PT Telekomunikasi Indo-

- nesia Thk (TLKM) yang tak ingin

mengambil risiko di saham IPO
Adaro. "Kalau dari awal saja su-
dah ribut, mending nanti saja
belinya," tutur Presiden Direk-
tur Dana Pensiun Telkom Eddy
Praptono. Eddy memilih akan
membeli saham Adaro di pasar
sekunder jika pergerakan saham
ini terbukti bagus. .

11K
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Kenaikan Harga BBM Tidak
Menambah Warga Miskin

PEMERINTAH percaya program-program pengentasan kemis-
kinan, seperti bantuan langsung tunai (BLT), program nasional
pemberdayaan masyarakat, dan beras untuk warga miskin bisa
menahan penambahan jumlah penduduk miskin akibat kenaik-
an harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi.

Menteri Negara PPN/Kepala Bapenas Paskah Suzzeta menga-
takan, kenaikan harga BBM akhir Mei lalu tidak membuat lon-
jakan angka kemiskinan. "Walaupun BBM naik, tapi inflasi ter-
kendali dan arus distribusi lancar," katanya, Minggu (6/7).

Badan Pusat Statistik (BPS) sebelumnya mengumumkan,
jumlah penduduk yang berada dalam garis kemiskinan pada
Maret 2008 sebesar 34,96 juta orang atau 15,42% dari total pen-
duduk Indonesia. Angka tersebut menurun sebesar 2,21 juta
orang dibandingkan dengan penduduk miskin pada Maret 2007
yang mencapai 37,17 juta orang.

Namun, perhitungan BPS tersebut belum menyertakan dam-
pak dari kenaikan harga BBM. Karena BPS menghitung angka

kemiskinan itu pada periode Maret 2007 hingga Maret 2008.
Sedang kenaikan harga BBM terjadi pada akhir Mei lalu.

Uji Agung Santosa

(tk/;
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Harga penawaran saham PT
Bayan Resources Tbk. dinilai
murah. Potensi gain-nya
mencapai 33%.

Kun Wahyu Winasis dan Eko Zulham

KETIDAKPASTIAN yang melanda bursa
saham, rupanya, tak memengaruhi niat
sejumlah emiten baru untuk tetap me-
lantai. Padahal, risiko terjadinya kehan-
curan saham cukup besar. Contohnya se-
perti yang terjadi pada PT Verena Oto Fi-
nance. Sesaat setelah ditransaksikan di
bursa, pada 25 Juni, saham perusahaan
pembiayaan itu langsung ambruk 10% ke
level Rp 90. Dan pekan lalu, harga efek ini
sudah terkoreksi 30%.

Kasus yang terjadi pada saham Bumi
Serpong Damai (BSDE) tak jauh berbeda.
Kendati mengantongi kelebihan perminta-
an (over subscribe) hingga empat kali, sa-
ham perusahaan properti ini juga jatuh
berantakan. Di hari pertama volume tran-
saksi, memang, cukup besar. Tapi harga
saham yang terbentuk tak mencerminkan
besarnya minat investor. Bahkan, sepekan
setelah IPO, BSDE sudah terkoreksi lebih
dari 20%. Volume transaksinya pun bela-
kangan kian mengecil. Jumat (4/7) har-
ganya sudah jatuh 30% di kisaran
Rp 390 per saham.

Lantas kenapa Ba-

i)

Balzal Sulit Cari Barang

yan tetap berani terjun? Alasan utamanya
cuma satu, yakni perseroan merupakan
produsen batu bara nomor tujuh terbesar
di Indonesia. Tahun lalu produksinya
mencapai 4,7 juta ton.

Rencananya, perusahaan yang berbasis
di Kalimantan ini akan melego 25% saham
atau setara 833,3 juta saham bernominal
Rp 100 dengan harga penawaran Rp 5.600-
Rp 7.700. Masa penawaran dilakukan 29
Juli-1 Agustus 2008. Jika semua masalah
administrasi beres, tanggal 8 Agustus de-
pan, saham Bayan sudah bisa dimainkan
di bursa efek. Lewat IPO ini, diharapkan
bisa dikeruk dana segar sekitar Rp 4,6 tri-
liun-Rp 6,4 triliun.

Ada beberapa aksi yang akan segera di-
lakukan perseroan. Di antaranya, menga-
kuisisi Kalimantan Floating Transfer Stati-
on senilai Rp 310-Rp 315 miliar. Bayan ju-
ga bakal menggelontorkan duit hasil IPO
senilai Rp 800-Rp 1,02 triliun untuk mem-
biayai beberapa proyek anak perusahaan.
Seperti proyek Wahana Baratama Mining,
Perkasa Inakerta, Fajar Sakti Pratama, Bri-
an Anjat Sentosa, dan Bara Tabang. Sisa
dana akan digunakan untuk mengakuisisi
sejumlah perusahaan tambang.

Saat ini, Bayan memiliki delapan anak
perusahaan dengan wilayah tambang se-
luas 81,265 ha. Total cadangan batu bara

yang dimilikinya sebanyak 476,9 juta
ton. Dari jumlah itu, yang sudah ter-
bukti sebanyak 78,7 juta ton. Eddie

2006 | 2007 | 2008F
51 4,7 9,0
7.5 7.1 9,9
2.877 | 3.308 -
1.636 | 1.421 | -
(76,6) | 213,7 | -

815+ | 127 | 2527 | -

an perseroan, diolah

Chin Wai Fong, CEO Bayan Resources,
menjelaskan, produk batu bara perusaha-
annya dijual dengan harga rata-rata US$ 58-
US$ 59 per ton.

Sampai akhir 2007, pendapatan bersih-
nya mencapai Rp 3,3 triliun, naik 15%
(yoy). Sementara laba bersih yang dihasil-
kan sebesar Rp 252,7 miliar. Kenaikan har-
ga batu bara agaknya menjadi faktor uta-
ma yang mendorong laju laba bersih ter-
sebut. Soalnya, tahun silam, volume pen-
jualan emiten ini turun dibandingkan
2006. Fundamental perusahaan yang se-
mula hendak dilego ke Astra ini pun se-
makin menguat. "Tahun lalu pemegang sa-
ham menginjeksi modal tambahan Rp 291
miliar,” jelas Eddie.

Itu sebabnya, Hendry Effendi, Kepala
Research PT Citi Pasific Sekuritas, menilai
saham ini berpotensi memberikan gain
besar. Selain momentumnya tepat (di saat
harga batu bara sedang melonjak), perse-
roan juga memiliki sejumlah opsi menarik
terkait IPO kali ini.

Menurut si analis, Bayan telah menyiap-
kan 83 juta saham tambahan (10%) untuk
menyerap kemungkinan kelebihan per-
mintaan (over subscribe). Untuk mensta-
bilkan harga, 30 hari setelah IPO, perseroan
juga menyiapkan opsi pelepasan saham
berlebih (green shoe) sebesar 15% atau 125
juta saham. Dengan harga yang ditawarkan,
saham ini dinilai murah. Sebab, price ear-
ning ratio (PER)-nya hanya 6-8 kali.

Dalam perhitungan Hendry, saham ini
akan bisa menjangkau harga Rp 10.000.
Artinya, jika harga tertinggi yang terben-
tuk, investor bisa mengantongi gain hing-
ga 33%. Makanya, ia merekomendasikan
beli buat saham Bayan. "Pegang untuk
jangka pendek dan menengah,” katanya.

Seorang broker asing mengingatkan,
investor ritel tidak akan mudah untuk
mendapatkan efek ini. Soalnya, ya itu ta-
di, lantaran potensi kenaikannya cukup
besar, saham ini hanya akan dikangkangi
pihak tertentu saja. Benarkah? "Wah kami
belum bisa memberi penjelasan soal pen-
jatahan. Tunggu nanti,” jelas Desimon,
Direktur Trimegah Securites, penjamin
emisi IPO Bayan. (m]
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Direksi Herald Melepas
Saham ke Antam

Executive Chairman Herald melepas 15 Juta saham senilai A$ 42,2 juta ke Tango

Barratut Tagiyyah

L5

JAKARTA. Persaingan PT Bumi Resour-
ces Tbk (BUMI) dan PT Aneka Tambang
Tbk (ANTM) dalam memperebutkan
saham Herald Resources Ltd. semakin
seru saja. Hingga kini, Tango Mining Pte
Ltd, perusahaan patungan Antam dan
Shenzen Zhongjin Lingnan Nonfemet

Co. memang belum menanggapi langkah:

Bumi Resources yang telah mengerek
harga penawaran mereka atas saham
Herald menjadi A$ 2,85 per saham, pada
tanggal 3 Juli lalu.

Menurut Alwin Syah Loebis, Presxden
Direktur Antam, hingga kemarin, mana-
jemen Tango belum memutuskan lang-
kah-langkah yang akan diambil setelah
Bumi menaikkan tawarannya. “Kami
belum memutuskan apa-apa. Baru be-
sok (hari ini) kami akan rapat direksi
tentang langkah selanjutnya,” katanya,
Minggu kemarin (6/7).

Cuma, posisi Tango tak berarti lemah.
Saat ini, posisi kepemilikan Bumi dan
Antam di Herald Resources sama-sama
kuat. Bumi, melalui anak usahanya Ca-
lipso Investment Pte Ltd., memiliki seki-
tar 19,9% saham Herald. Sedangkan An-

tam memiliki 38. 147 809 saham Herald
atau 19,29%. Artinya, jumlah kepemilik-
an Antam, melalui Tango, telah mening-
kat drastis dalam beberapa pekan ter-
akhir. Sebab, sebelumnya, Antam hanya
mengantongi sekitar 11% saham Herald
Resources.

Usut punya usut, ternyata, para direk-
si Herald telah ramai-ramai menjual sa-
ham milik mereka kepada Tango. “Ya,

~itu memang benar. Para direksi Herald
menjual sahamnya kepada kami setelah
kami menaikkan tawaran menjadi A$
2,8 per saham,” tambah Alwin. Sebagai
catatan, Tango, menaikkan penawaran-
nya menjadi A$ 2,80 per saham pada 20
Juni lalu. Nah, Alwin juga bilang, penju-
alan saham oleh para direksi tersebut
telah membuat saham Herald milik Ta-
ngo meningkat sekitar 8% lebih.

Posisi sama-sama kuat

Berdasarkan penelusuran KONTAN,
melalui keterbukaan informasi di bursa
saham Australia pada 4 Juli lalu, direksi
Herald memang mengumumkan telah
menjual saham Herald kepada Tango.
Salah satu direktur yang dengan jelas
menyatakan telah menjual saham He-

I\C)
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Realisasi Anggaran
Baru 36,47 Persen

Tak Ada Kemajuan dalam Pengelolaan Keuangan

JAKARTA, KOMPAS — Sampai 30 Juni 2008, realisasi
belanja negara baru Rp 363,57 triliun atau 36,47 persen
dari pagu anggaran APBN Perubahan 2008. Sementara
penerimaan dalam negeri Rp 424,59 triliun atau 47,6
persen dari pagunya. Anggaran belanja modal dan barang
pemerintah hingga saat ini belum banyak digunakan.

”Ini kemungkinan disebabkan
adanya revisi pada DIPA (daftar:
isian pelaksanaan anggaran) se-
hingga ada tender proyek yang
tertunda. DIPA-nya sendiri sudah
saya tanda tangani seluruhnya
sehingga dananya sudah dapat
dicairkan oleh seluruh satuan
kerja di departemen dan lembaga
nondepartemen. Pada titik ini,
saya sudah tidak bisa apa-apa lagi
(untuk mempercepat realisasi be-
lanja negara),” papar Dirjen Per-
bendaharaan Negara Departe-
men Keuangan Herry Purnomo,
Jumat (4/7) di Jakarta.

Dari realisasi anggaran belanja
negara itu dibagi lagi dua, yakni

belanja pemerintah pusat dan-

transfer ke daerah. Realisasi ang-
garan belanja pemerintah pusat
dilaporkan mencapai Rp 246,7
triliun atau 35,41 persen dari pagu
APBN-P 2008.

Realisasi anggaran pemerintah
pusat yang paling banyak dicair-
kan adalah belanja pegawai, yakni
50 persen dari pagunya. Ini me-

rupakan anggaran belanja yang
dikelompokkan sebagai pengelu-
aran rutin dan bukan ekspansi riil
pemerintah dalam proyek .atau
pengadaan barang.

Investasi riil pemerintah

Sementara itu, anggaran be-
lanja modal dan barang yang me-
rupakan indikator investasi riil
pemerintah terhadap ekonomi
nasional dilaporkan masih ren-
dah realisasinya.

Anggaran belanja modal dila-
porkan baru dicairkan 18 persen,
sedangkan belanja barang baru
mencapai 23 persen dari pagu
APBN 2008.

Adapun transfer ke daerah su-
dah mencapai Rp 117,04 triliun
atau 40 persen dari pagu anggar-
an di APBN-P 2008. Dana alokasi
umum (DAU) yang digunakan
untuk pengeluaran rutin di da-
erah sudah 50 persen.

Adapun realisasi dana alokasi
khusus (DAK) dilaporkan sudah
mencapai 30 persen, sedangkan

dana bagi hasil (DBH) sudah tere-
alisasi 23 persen. .

Di sisi lain, penerimaan dalam
negeri dibagi atas penerimaan
perpajakan dan penerimaan ne-
gara bukan pajak (PNBP).

Penerimaan perpajakan (ter-
masuk penerimaan pajak, bea
masuk, dan cukai) dilaporkan:
mencapai Rp 3075 triliun atau
50,48 persen dari pagu APBN-P
2008. Adapun PNBP terealisasi
Rp 1171 triliun atau 414 persen
dari pagu APBN-P 2008.

Secara terpisah, pengamat eko-
nomi, Fadhil Hasan, mengatakan,
tidak ada kemajuan kinerja yang
berarti dari cara pengelolaan ke-
uangan negara oleh pemerintah.

Realisasi belanja yang terjadi
dalam satu semester terakhir ini
antara lain diwarnai perdebatan
yang berlarut-larut di internal pe-
merintah sendiri; dalam penya-
luran beberapa pos anggaran uta-
ma yang sangat dinanti-nanti ma-
syarakat.

Pos anggaran yang terhambat,
antara lain, adalah penyaluran
dana bergulir untuk usaha mikro,
kecil, dan menengah melalui Ke-
menterian Negara Urusan Kope-
rasi dan UKM serta dana Pemi-

lihan Umum 2009 melalui Komi- °

si Pemilihan Umum. ”Beberapa
item anggaran justru tertahan
hingga saat ini,” ujar Fadhil Ha-

94
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mintaan-penawaran minyak dunia &
Pw,hlnggamudahdlgommmu
Dulu, spot market minyak dalam jangka
Sekarang, minyak ditransaksikan
jangka waktu yang panjang, bahkan
ada yang untuk delivery akhir 2009. De-
ngan kata lain, semua barang sudah difjon.
Alhasil, tak ada informasi yang bisa memas-
tﬂmmhmmminyakpadammpa? .
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"selangit sehmng_'l‘
'ehbmkenyamnmanbuatl:g’t;-ppfum
I I Bel
Rud menyusun anggaran. Belum
di dalam negeri. Mantan Men-

bpﬂmminimenymyahr . ada per-
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8i 20 persen. Logikanya, sebagai negeri
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mati harga yang murah.
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¢ berbagai hal, termasuk o ini, para wakil rakyat bisa menyelidi-
nyak. Contoh, berz mi- ki secara mendalam dan detail persoalan
berapa sebenarnya hargami- BBM, yang pada
yang realible? Sulit redili pac gilirannyanantijusaakan
St ot tgarings, ooy Lo S, « bersinggungan dengan kebijakih B se-
s omer, ot o3 kini terjadi  cara keseluruhan, hulu sampai hilir. Efekti-
v dari hot money yang  vitas kontrak kerja migas bisa menjadi salah
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2 Apalagi, batas per- kan efisiensi pengadaan BBM nasional. Ja-

ngan lupa di tengah kondisi tak menentu
minyak dunia, kita masih
BEM g s, b o o

tekanan, biasanya muncul langkah-langkah

cerdas. Ambil contoh persoalan cost recove-

ry. Jumlahnya naik terus selama lima tahun

terakhir, padahal produksi terus menurun.
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Oleh MARIA Y. BENYAMIN
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Harga minyak
mentah dunia yang terus me-
lambung tinggi seharusnya di-
manfaatkan sebagai peluang

untuk mendohgkrak pertum-
buhan industri di negara-ne-
gara Asia, khususnya Indonesia.
Sapta Nirwandar, Sekjen De-
partemen Kebudayaan dan Pa-
riwisata, mengatakan meski
memukul pertumbuhan eko-
nomi secara keseluruhan, di
satu sisi kenaikan harga minyak
mentah dunia tersebut mem-
bawa keuntungan tersendiri
khususnya di sektor pariwisata.
* “Melambungnya harga mi-
nyak otomatis menekan per-
ekonomian global. Akibatnya,
daya beli masyarakat global
ikut menurun, Dari segi pariwi-
sata, dalam keadaan ini wisa-
tawan cenderung untuk meng- -
alilﬂtgntujuanwisatanyakene-
gara-negara Asia,” katanya ke-
pada Bisnis, akhir pekan lalu.
Hal senada juga diungkap-
kan oleh Menteri Pelancongan,
Kebudayaan, dan Alam Sekitar
Sabah Datuk Masidi Manjun di
sela-sela kunjungannya ke In-

donesia untuk menemui agensi
perjalanan/biro wisata dalam
rangka promosi pariwisata
Sabah,

Datuk mengatakan harga mi-
nyak dunia yang terus melam-

bung tinggi menyebabkan wi-

“kan celah-celah kecil guna me-
“nyiasati dampak negatif dari

satawan mancanegara lebih
berminat mengumung negara-
negara Asia.

Alasan yang paling menda-
sar, lanjutnya, adalah biaya wi-
sata ke negara-negara Asia
yang cenderung relatif jauh le-

~bih murah dibandingkan de-

“Seharusnya peluang ini
negara-negara Asia untuk
menggenjot kunjungan wisata-
wan, sehingga mendukung
pertumbuhan industri pariwi-
sata Asia,” katanya, akhir pe-
kan lalu.

Rusia menikmau rezeki dan

tersebut. Alhasil, wisatawan pa

mancanegara (wisman) peng-
hasil minyak bisa menjadi
sasaran empuk andalan sektor

#

n harga minyak
panmsata ASla

pariwisata nasional.
“Indonesia adalah bagian

dari dunia global yang tentu
sajatidakbisamengl'nmdaﬂmn

gejolak harga minyak” jelas-
nya. _
- Menurut Sapta, ketika harga
menjadi kaya raya, sehingga
pengeluaran untuk
juga kemungkinan akan mak
tinggi. :
Karena itu, Depbudpar pada
tahun ini berani memasang tar-
get jumlah kunjungan wisman
Rusia sebanyak 100.000 orang

dan 200.000 orang untuk wis-

man'l'imur'lbngah

S e

7.
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.;Pertemuan G854
‘Fokus pada Tlga Hal

CHITOSE — Presiden Amerika Sez;xkat _(AS)
.George W Bush tiba di Jepang, Minggu (6/7),
dalam rangka menghadiri pertemuan negara-

negara industri kaya yang tergabung dalam Ke-- :
lompok Delapan (G8). Program nuklir Korea
b Utara (Korut), kenmkan bahan bakar minyak -

(BBM) dan pangan; serta perubahan jklim akan
menjad.l agenda pemblcaraan utama perte-
muan ini. -~

Enam bulan’ sebelum masa Jabatannya ber--

“akhir dan dibanyangi oleh angka kesempatan

kerja yang: rendah, Bush, bersama para pe- -
mimpin lainnya dapat menciptakan beberapa -

kesepakatan utama. Terutama, terkait upaya
untuk menangani lon]akan harga minyak yang
-menggila dan menguragl efek rumah kaca. -

Pemerintahan Bush juga mendapat tekanan .

“dari luar negeri untuk mengambil langkah de-
mi menstabilkan dolar AS yang lemah. Isu lain-
-nya kemungkinan akan muncul selama per-
temuan di hotel mewah di tepi danau resor To-
yako, Jepang bagian utara, 7 -9 Juli mendatang.

pin pertemuan bilateral dengan Perdana Men-
teri Jepang Yasuo Fukuda. Pada pekan depan
dia juga akan menyelenggarakan pertemuan
empat mata dengan pemimpin Rusia, Republik

-Rakyat Tiongkok:(RRT), Jerman, Ind1a, dan -

Korea Selatan (Korseél).

Bush menginginkan dukungan dari semua
pihak untuk menekan Korut agar secara utuh
menjelaskan’ aktivitas nuklirnya dan meng-
akhiri program nuklirnya. Topik lainnya ter-
‘masuk program nuklir Iran, pertikaian politik

.-di Zimbabwe, dan bantuan-untuk Afrika. :

Sedangkan Kanselir Jerman Angela Merkel
kepada surat kabar Jerman 7Tagesspiegel am
Sonntag, Sabtu (5/7), mengatakan bahwa G8
akan mengambil kebijakan untuk menanggu-
langi kenalkan harga pangan dalam pertemu--
an pekan ini.

tuk menjamin ketersedian pangan di seluruh
-dunia yang akan diagendakan dalam perte-
muan G8 di Kota Toyako. "Kebljakan]kebljakan
itu, berdasarkan pada konsep Jerman, ditu-
jukan untuk menyediakan bantuan ]qngka pen-
dek bagi krisis pangan dan strategi jangka pan-

Menurut dxa, banyak katalog kebijakan un- -

jang untuk meningkatkan produksi pertaman _

dunia,” kata Merkel. .

Surat kabar Jepang Yom;un Shzmbun M.1g- ‘
gu (6/7) mengutip beberapa sumber pemerintah- _

mengatakan, G8 juga berencana akan mem:- -

buat tim dalam menanggulangi krisis pangan -

" _selama pertemuan.. Kelompok kezja akan me-.

“neliti. kemungkinan mencabut pembatasan} -
tertentu terhadap ekspor. Pembatasanini telah

ke surplus pangan negara negara kaya. (c116)

(20

- Setibanya di Jepangs Bush langsung memim. - .menwgahbebempanegm“nt“kmemﬂlhm-!
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— Proyek MIFEE Butuh

Rp 30-40 Triliun

Medco tengah
menguji coba
padi SRI.

JAKARTA — Proyek perce-
patan peningkatan pro-
duksi pangan dan bahan
bakar nabati di Merauke,
Papua, membutuhkan da-
na investasi Rp 30-40 trili-
un untuk pembukaan la-
han seluas 1,4-1,6 juta hek-
tare dan pembangunan in-
frastruktur.

“Infrastruktur termasuk
pembangunan jalan dan
dermaga,” kata Direktur
Jenderal Pengelolaan La-
han dan Air Departemen
Pertanian Hilman Manan
kepada Tempo, Jumat lglu.
Kebutuhan investasi untuk
pembukaan lahan hingga
panen, ia melanjutkan,
adalah Rp 20-25 juta per
hektare.

Saat ini ada lima perusa-
haan pionir yang sudah me-
lakukan kegiatan awal da-
lam proyek yang lebih dike-
nal sebagai Merauke Integ-
rated Food and Energy Es-
tate (MIFEE) itu. Kelima
perusahaan tersebut adalah
PT Komixindo, PT Digul
Agro Lestari, PT Medco
Energy, PT Bangun Tjipta
Sarana, dan PT Wolo Agro
Lestari. “Mereka menggu-
nakan kawasan-kawasan
transmigrasi,” kata Hilman.

Ia menjelaskan, melalui
proyek yang akan direali-
sasikan pada awal 2009 itu
lahan pertanian, perkebun-

an, dan peternakan dikelo-
la bersama dalam satu ka-
wasan. Alokasi lahan un-
tuk tanaman pangan seluas
1 juta hektare, perkebunan
400 ribu hektare, dan sisa-
nya sekitar 100-200 ribu
hektare untuk peternakan
maupun perikanan. “Se-
tiap investor rencananya
minimal harus mengelola
lahan 5-10 ribu hektare.”

Tanaman pangan yang
direncanakan antara lain
padi, jagung, kedelai, tebu?
dan kelapa sawit. Dengan
lahan pertanian seluas itu,
kata Hilman, pemerintah
mentargetkan produksi 10
juta ton gabah kering per
tahun untuk memenuhi ke-
butuhan pangan dalam ne-
geri. Dia memastikan, pe-
ngelolaan lahan akan meli-
batkan peran masyarakat
sekitar. “Pemerintah hanya
menjadi fasilitator prog-!
ram,” ujarnya.

Kepala Pusat Informasi
Departemen Kehutanan
Masyud mengatakan pem-
bukaan lahan di Merauke
ini akan diprioritaskan un-
tuk memanfaatkan kawas-
an area penggunaan lain/
(APL) maupun hutan pro-l
duksi yang dikonversi. “

“Jika tidak mencukupi,'
dapat digunakan lahan hu-
tan produksi yang dikon-|
versi.” kata dia kepada’
Tempo.

Masyud menegaskan,|
harus ada kebijakan-kebi-'
jakan untuk mengatur le--
bih lanjut pembukaan la-
han dalam proyek tersebut

agar tidak membuka ka-
wasan hutan yang bukan
peruntukan sebagai lahan
pertanian.

Luas hutan produksi
yang dikonversi di wilayah
Papua sebesar 9,2 juta hek-
tare. Luas APL 31,3 juta
hektare, sementara luas ka-
wasan hutan tanpa perair-
an di seluruh Papua adalah
40,5 juta hektare.

Juru bicara Medco Foun-
dation, Widjayanto, me-
ngatakan program pe-
ngembangan budidaya ta-
naman padi organik di Me-
rauke akan dimulai pada
awal Agustus mendatang.
Pengembangan padi ini di-
lakukan dengan sistem in-
tensifikasi (system of rice
intensification/SRI).

Untuk menjalankan pro-
yek ini, Medco Foundation
akan melakukan percoba-
an pada lahan seluas 20
hektare di Distrik Tanah
Miring, Kabupaten Merau-

‘ke, Papua. Selain padi, la-

han ini akan ditanami tebu,
jagung, kedelai, dan sor-
gum. “Percobaannya ha-
nya pada perbedaan cara
tanamnya, dan bisa dilaku-
kan pada varietas apa
pun,” ujarnya saat dihu-
bungi Tempo, kemarin.

Medco Foundation baru
akan memperluas program
ini setelah uji coba tersebut
selesai dan dinilai berhasil.
“Dari situ baru bisa mem«
bicarakan soal investasi ke
depan termasuk nilainya,”
kata Widjayanto.

%
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Kadin Kejar 20 Proyek
Pangan dan Energi

JAKARTA — Kamar Dagang
dan Industri (Kadin) meng-
usulkan sekitar 20 proyek
pangan dan energi masuk
daftar investasi dalam satu
tahun ke depan. Karena

‘itu, pemerintah diminta

memangkas birokrasi dan
menyediakan lahan untuk
memperlancar arus inves-
tasi. “Ini program fast
track yang dalam satu ta-
hun akan selesai,” kata Ke-
tua Umum Kadin M.S. Hi-
dayat, pekan lalu.
Prosedur birokrasi yang
dibutuhkan, dia melanjut-
kan, antara lain konversi
area hutan lindung yang
sudah gundul. “Ada lahan
yang dapat digunakan tapi
termasuk hutan lindung.
Padahal itu sudah gundul,”

ujarnya. Selain itu, prog-
ram investasi ini juga ter-
kendala infrastruktur, se-
perti di Papua..

Dia menyarankan peme-
rintah memberikan insen-

tif bagi para pengusaha:

yang bersedia berinvestasi
di sektor infrastruktur: Hal
itu bisa berupa pembebas-
an bayar pajak untuk be-
berapa tahun.
Sebelumnya,  Deputi
Menteri Koordinator Per-

.ekonomian Bidang Pertani-

an dan Kelautan Bayu Kris-
namurthi meminta Kadin
mempertajam proyek yang
ini. “Sudah' ada sembilan
investor saat ini yang akan

pangan dan energi, seperti
padi, kedelai, tebu, dan sa-
wit,” ujar Bayu.

Menurut dia, Kadin te-
lah mengidentifikasi 585
ribu hektare lahan potensi-
al di Papua. “Seluas 302 ri-
bu hektare di Yodom dan
Okaba, 283 ribu hektare di
Kaba dan Kiworo,” ujar-
nya. Semua lahan sangat
potensial untuk tanaman
pangan, seperti padi dan
palawija.

Selain proyek di Papua,
beberapa pengusaha kecil
akan dilibatkan dalam pro-

- yek ini, seperti proyek sapi

pedaging di NTB, Banten,

r : - produksi susu di Bandung,
terlibat. Mereka akan mem-' - Ma
buka Jahan untuk konsumsi

Malang, Pasuruan, dan Bo-

yolali. @ Youawn | soRm ToaG

(27
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G—8~ siap galar g dana atas1
BisNis INDONESIA Indonesia,bamhhlmnﬂdapat puiudipacu,mpi
SURABAYA: Pemerintah menentukan kriteria apa saja ne
Amerika Serikat bersama ne- yang mesti dipenuhi untuk
gara-negara anggota G-8 siap memperoleh dana tersebut,”
membantu pemerintah Indo- kata Hume di sela-sela resepsi
nesia menyelesaikan - krisis perayaan hari kemerdekaan
energi dengan menyiapkan Amerika Serikat ke-232 di Su-
dana melalui Bank Dunia. rabaya, kemarin.
Negara-negara . tersebut  Meski demikian, lanjut Hu- haknya terus meningkatkan
akan melaksanakan pertemu- me, pihaknya tidak memberi hubungan dengan Pemerintah
an G-8 di Tokyo beberapa batas waktu pengajuan pro- Indonesia, baik melalui kerja-

minggu mendatang. Salah -

satu pembahasannya adalah
mengenai bantuan dana untuk

| pembangkit lis-
~ sia dan dapat segera ditentu-

trik ramah

Duta Besar Amerika Seri
kat untuk Indonesia Came-
ron R. Hume menyatakan pi-
haknya tengah menunggu
pengajuan dari pemerintah
Indonesia sehingga proyek
yang dilaksanakan akan se-
suai dengan kebutuhan.

“Setelah ada pengajuan dari

posal tersebut. 1
Semakin cepat pengajuan,

tuturnya, semakin cepat dike-

tahui kebutuhan dari Indone-

kan model pembangkit listrik
semacam apa yang cocok un-
tuk didanai Bank Dunia.
Menurut Hume, krisis ener-
gi ini perlu segera ditangani
tetapi dengan tidak mengabai-
kan upaya menekan polusi

-yang ditimbulkan.
. “Peningkatan kapasitas tetap

sama pendidikan nliupun
ekonomi.

Dia mencontohkan diaklif
kannya kembali program sister
ci{yantara Seattle dan Sura-
baya.

Hume juga menegaskan
bahwa Pemerintah Amerika
Serikat tidak akan member-
lakukan lagi travel warning
bagi warganya, meski bebera-
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PENJUALAN SAHAM

Keok oleh
Pemain Baru

Medco memilih menjual
Apexindo ke PT Mitra Rajasa.
Pertamina protes.

ETELAH lebih dari dua
minggu hanya bersilang pen-
dapat di beberapa surat kabar,
dua pekan lalu perwakilan PT
Medco Energi Internasional
Tbk. dan Encore International Limit-
ed bertemu dengan PT Pertamina. Med-
co diwakili oleh Direktur Keuangan D.
Cyril Noerhadi, Yani Yuhani Rodyat
Panigoro datang atas nama Encore. Di
pihak Pertamina hadir Direktur Hulu
Karen Agustiawan dan Direktur Ke-
uangan Ferederick S.T. Siahaan.

Menurut sumber Tempo, dalam per-
temuan di kantor pusat Pertamina itu,
Medco dan Encore meminta maaf ke-
pada Pertamina. Mereka juga menje-
laskan mengapa memilih menjual salah
satu anak perusahaannya, PT Apexin-
do Duta Pratama Tbk., kepada PT Mi-
tra Rajasa Tbk. "Tapi alasannya enggak
begitu jelas,” katanya.

Sumber ini mengatakan Cyril juga
memberi sinyal, peluang Pertamina
membeli Apexindo belum benar-be-
nar tertutup. Apabila Mitra gagal me-
nyediakan duit pembayaran pada akhir
Agustus nanti, peluang itu bisa diambil
Pertamina. "Tapi kami juga tidak mau
dalam posisi seperti itu. Ya, sudah, ti-
dak jadi, ya enggak jadi. Kalau Agustus
ada lagi kesempatan, kami akan ngo-
monglainlagi,” katanya.

Karen membenarkan soal pertemuan
tersebut. Di situ Medco menjelaskan
alasan mengapa Apexindo dijual ke Mi-
tra. Tapidiatidak bersedia menjelaskan
detail alasan itu. "Kalau mereka pikir
Mitra Rajasa lebih financially bonafide
dibanding Pertamina, ya itu keputusan
mereka. Kita lihat saja nanti apa yang
terjadi,” ujar Karen.

Cyril sendiri tidak menanggapi per-
mintaan wawancara dari Tempo. Na-
mun Direktur Proyek Medco Lukman
Mahfoedz mengakui pertemuan itu.
Menurut Lukman, Medco sudah me-
nemui dan memberikan penjelasan ke-
pada semua pihak yang berminat mem-
beli Apexindo. Dia mengatakan, "Kami
sangat menghargai minat mereka.”

LA L]
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Saling-silang kata perusahaan mi-
nyak milik keluarga Panigoro dengan
Pertamina ini bermula ketika pada 9
Juni lalu Medco dan Encore—ini juga

anak usaha Medco—menjual Apexindo |

ke Mitra Rajasa. Medco melepas 48,87
persen saham, sedangkan Encore men-
jual 31,70 persen andilnya di Apexindo.

Yang jadi soal, 80,57 persen saham

Pengeboran minyak oleh Apexindo.

pembelian dari pemegang saham sebe-
lumnya tahun lalu, yakni Rp 2.400 per
saham.

Pertamina yang begitu bersemangat
membeli Apexindo merasa hanya ber-
tepuksebelahtangan. Seminggusetelah

| perjanjian jual-beli antara Medco-En-

perusahaan jasa pengeboran minyak |

bumi itu "hanya” dihargai Rp 5,199 tri-
liun atau Rp 2.450 per saham. Harga itu
berselisih lumayan jauh dibanding Per-
tamina yang menawar Apexindo Rp

2.625 per saham atau penawaran per- |
usahaan Norwegia, Northern Offshore |

Limited, Rp 2.600 per saham.

Harga jual Apexindoini punhanya ti-
pis di atas taksiran penilai independen
yang disewa Mitra, PT Zodiac Perintis
Penilai, yakni berkisar Rp 2.435 hingga
Rp 2.762. Bagi Encore sendiri, angka itu
juga hanya berbeda 50 perak dari harga

core dan Mitra ditandatangani, Direk-
tur Utama Pertamina Ari H. Soemar-
no mengirimkan surat menyampaikan
kekecewaan kepada Direktur Utama
Medco Energi Darmoyo Doyoatmojo.
Surat itu juga ditembuskan ke Badan
Pengawas Pasar Modal dan Bursa Efek
Indonesia.

Lewat surat itu, Pertamina menun-
jukkan minatnya membeli Apexindo
dengan penawaran komprehensif dan
kompetitif yang mestinya sulit ditolak
Medco. "Kami tidak akan menawar ku-
rang dari Rp 2.490,” kata Karen Agus-

DOK. MEDCO/MTZ
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tiawan pekan lalu. "Kami juga siap

membayar tunai dalam 60 hari.”
Namun alih-alih menyambut pena-

waran Pertamina dengan "menggelar

karpet merah”, perusahaan minyak ne- |
gara ini malah seperti diabaikan. Me- |
reka tidak pernah diajak Medco ber- |
temu dan bernegosiasi. ”Kami tahu ha- |
silnya juga dari koran,” sumber Tempo |

setengah mengeluh.

Padahal Pertamina berharap banyak

dari Apexindo. Menurut dia, Pertamina
sangat menghargaipengalamandanke-
ahlian Apexindo dalam urusan penge-
boran minyak. Pertamina juga berniat
mengajak kerja sama Medco di usaha
perminyakan yanglain. "Jadiini bukan

sekadar transaksi biasa,” dia menam- |

bahkan.
Jika hanya ditilik dari angka-angka

TEMPO/ SANTIRTA M

vang berseliweran ini, apa yang dita- |

warkan Pertamina memang sepertinya
kelihatan lebih memikat dibanding ni-
lai dan cara pembayaran yang disodor-

kan pesaingnya. Mitra berencana mem- |
bayar Rp 4,14 triliun secara tunai, se- |

dangkan sisanya, Rp 1,05 triliun, akan
dibayar dengan surat utang berjangka
satu tahun yang diterbitkan Sabre Sys-
tem International Pte. Ltd., anak per-
usahaan Mitra di Singapura.
Darimana Mitra mendapat duit seba-

nyak itu, menurut Imacullata T.M. Wat- |

timena, sekretaris perusahaan, tran-
saksi itu akan dibiayai dari dana inter-
nal, ekuitas, dan utang. "Untuk men-
caripendanaan ini, kami dibantu Gold-
man Sach (Asia) L.L.C.,” ujarnya. Na-
mun siapa saja yang ikut urun duit,
dia menolak menyebut nama. Komisa-
ris Utama Mitra, Tito Sulistio, juga ti-
dak menanggapi pertanyaan soal sum-
ber duit tersebut.

"Kemenangan” Mitra atas Pertami-
na ini memang mengundang banyak ta-
nya. Selain soal harga jual, sosok Mitra
ini menarik perhatian. Pada mulanya,
Mitra Rajasa ini didirikan sebagai per-

TEMPO/ GUNAWAN WICAKSONO

usahaan angkutan semen bagi PT Indo-
cement Tunggal Prakarsa Tbk. Armada
truk Mitra kemudian juga melayani be-
berapa perusahaan semen lain. Hingga
akhir tahun lalu, di jajaran komisa-
ris Mitra juga masih bertengger nama
Sudwikatmono, kerabat Keluarga Cen-
dana, dan bekas salah satu pemilik In-
docement.

Tak hanya mengurusi angkutan se-
men, pada 1997 Mitra sempat menerjuni
bisnis angkutan perkotaan di Jakarta.
Ketika itu, Mitra yang bermodal 70 bus
bekerja sama dengan Koperasi Angkut-
an Jakarta. Usaha angkutan penum-
panginiditinggalkan Mitra pada 2004.

Nah, di bisnis minyak, Mitra sebe-
narnya masih tergolong "anak kemarin
sore” jika disandingkan dengan Apex-
indo atau Medco, apalagi dibanding
Pertamina. D. baru mulai memburu

fulus dari minyak lewat pembelian dua |

perusahaan jasa, Sabre System dan PT
Pulau Kencana Raya, akhir 2007. Be-
gitu pula jika diukur dari aset, Mitra ini
hanya seperempat Apexindo.

Kendati transaksi ini disebut-sebut
berpotensi merugikan pemegang sa-
ham minoritas Medco, Badan Pengawas
Pasar Modal belum memutuskan sikap.

Darmoyo
Doyoatmojo,
Direktur Utama
Medco Energi,
dan Ari H.
Soemarno.

Ketua Badan Pengawas Ahmad Fuad

| Rahmany mengatakan mereka masih

menunggu hasil rapat umum pemegang
saham Medco.

Alasan kenapa Medco memilih men-
jual Apexindo ke Mitra Rajasa hingga
saat ini memang belum sepenuhnya
terang. Keluarga Panigoro di jajaran
komisaris Medco menutup rapat soal itu
dan membiarkan gosip berembus ken-
cang di luar. "Anda tanya saja ke Ibu
Cisca Alimin (Sekretaris Perusahaan
Medco). Kalau saya jawab, nanti malah
ceritanya ke mana-mana,” kata Yani
Panigoro. Jawaban kurang-lebih sama
juga diperoleh dari Hilmi Panigoro,
Presiden Komisaris Medco, dan Retno
Dewi Z. Arifin.

Jawaban Cisca juga tak jauh beda:
”Sebatas yang telah kami sampaikan ke
otoritas bursa.” Menurut Lukman Mah-
foedz, penjualan Apexindo sudah lama
direncanakan dan tertunda berkali-kali.
Medco menginginkan penyelesaian se-
cepatnya. "Pada waktunya nanti, akan
kami jelaskan semuanya ke pemegang
saham,” kata Lukman. Transaksi Apex-

| indo ini memang masih memerlukan per-
! setujuan rapat umum pemegang saham.

Sapto Pradityo, Munawwaroh
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Krisis Energi

KEBIJAKAN hemat energi yang dicanangkan pe-
merintah kerap mengundang tanda tanya. Untuk
menghemat pemakaian daya listrik, misalnya, pe-
merintah berencana menerbitkan surat keputus-
an bersama (SKB) yang mengatur jam kerja ope-
rasional industri. Kita semua pasti sependapat,
kebijakan ini akan sulit diterapkan dan merugi-
kan dunia usaha. Padahal, penghematan dengan
cara semacam itu belum tentu efektif.

Kalau dihitung-hitung, sudah banyak kebijak-
an penghematan energi yang dikeluarkan peme-
rintah. Sayang, sebagian besar dari kebijakan itu
tidak jalan atau tidak jelas kelanjutannya. Kita
tentu masih ingat dengan pembatasan jam siar
bagi semua stasiun televisi dan radio. Pembatas-
an itu diberlakukan selama empat jam selepas te-
ngah malam. Hasilnya? Hampir tidak ada. Bebera-
pa saat memang ada pengaruhnya, tapi setelah
itu beberapa stasiun TV dan radio kembali meng-
udara selama dua puluh empat jam.

Kebijakan lainnya adalah
gerakan penghematan energi
yang dicanangkan oleh Presi-
den SBY melalui Inpres No. 10
Tahun 2005. Selama beberapa
hari, gerakan ini memang sem-
pat menjadi liputan utama me-
dia massa. Tapi, setelah itu tak
jelas lagi gaungnya, sampai
akhirnya muncul rencana pem-
batasan pemakaian BBM ber-
subsidi. Jauh sebelumnya, pe-
merintah juga pernah mengge-
lar proyek penggunaan lampu
hemat energi.

Jangan lupa, pemerintah
juga mencanangkan penggu-
naan energi alternatif sebagai pengganti BBM, sa-
lah satunya adalah mengembangkan biofuel. Ke-
tika itu, minat para investor untuk mengembang-
kan biofuel cukup memberikan harapan. Data
yang disampaikan Timnas Pengembangan Bahan
Bakar Nabati menyebutkan, investasi yang telah
digulirkan pihak swasta di sektor ini telah menca-
pai US$ 17 miliar atau sekitar Rp 158 triliun. Dana
sebesar itu merupakan total investasi yang dita-
namkan oleh 13 perusahaan. Tapi, seperti yang
lainnya, program ini pun tak jelas juntrungannya.

Nah, sekarang, melalui Tim Inpres No. 2 Ta-

sun - (QuLY  acsT

1S

SERT

21

OKT

16 17 18 19 20 24

22525

industri sebagai upaya penghematan energi. Tapi,
kalau melihat yang sudah-sudah, timbul perta-
nyaan: jangan-jangan rencana ini pun hanya akan
jadi slogan. Apalagi, pengaturan jam kerja akan
sulit diterapkan di industri yang lebih ditentukan
oleh pasar. Kalaupun dipaksakan, hal itu bisa me-
nimbulkan dampak serius pada perekonomian.

Entah di mana biang macetnya program-pro-
gram tersebut. Tapi satu hal yang pasti, penghe-
matan energi bukanlah jalan keluar mengatasi
krisis energi. Akar permasalahan energi di Indo-
nesia tidak terlepas dari kebijakan liberalisasi
energi, ketidakseriusan negara dalam diversifika-
si, desentralisasi pengelolaan energi dan dalam
mengendalikan pola konsumsi, serta buruknya
sistem transportasi publik dan massal.

Jika masalah ini tak segera diatasi, setiap ta-
hun kita akan selalu mengalami krisis energi. Se-
tiap tahun kita akan tetap menyaksikan antrean
orang untuk mendapatkan LPG atau minyak ta-
nah. Sekian jam setiap hari lis-
trik mesti dipadamkan karena
PLN tak mampu memasok lis-
trik. Suatu hari nanti kita akan
menyaksikan antrean mobil di
SPBU.

Karena itu, pemerintah ha-
rus segera mengoreksi kebijak-
an pemanfaatan energi fosil,
seperti migas dan batu bara,
karena sebagian besar pasokan
listrik kita saat ini berasal dari
energi fosil. Ekspor dan obral
migas, yang telah berlangsung
selama 30 tahun, sudah saat-
nya ditinjau lagi agar ada ja-
minan ketersediaan energi fo-
sil bagi kebutuhan dalam negeri. Toh, negara-ne-
gara lain juga mulai sekarang mengurangi ekspor
energi fosilnya.

Agar persoalan krisis energi menjadi lebih
transparan, pemerintah sudah seharusnya me-
maparkan peta energi dalam periode 10 tahun
terakhir, serta prediksi ketersediaan dan kemam-
puan penyediaan untuk 10 tahun ke depan. In-
formasi ini diperlukan agar partisipasi publik dal-
am mengatasi krisis energi menjadi lebih maksi-
mal. Rakyat pasti mendukung gerakan penghe-
matan energi, jika mereka tahu permasalahan
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Gara-Gara Adaro, Bapepam (Akan) Digugat

BERANI. Itulah komentar sejumlah pelaku pasar
atas keputusan yang diambil Bapepam-LK Jumat
sore lalu. Betapa tidak? Di hari itu, otoritas pasar
modal tersebut telah memberikan pernyataan
efektif terhadap penawaran umum perdana alias
IPO PT Adaro Energy. Padahal, semua orang tahu,
perusahaan batu bara terbesar kedua di Indonesia
itu tengah terbelit masalah hukum. Paling tidak,
sebesar 40% saham yang dikuasai PT Adaro
Indonesia (anak perusahaan andalan PT Adaro
Energy), kini tengah jadi obyek sengketa di
Pengadilan Tinggi Singapura dan PN Jakarta
Selatan.

Selain itu, lantaran ditengarai melakukan
transfer pricing, Adaro juga diduga telah merugikan
negara dalam jumlah triliunan rupiah. Betul,
kerugian yang ditimbulkan dalam hal perpajakan,
sudah boleh dibilang beres. Sebab, setelah
mengakui adanya "kekurangan bayar”, Dirjen Pajak
Darmin Nasution menyatakan perusahaan itu tax
clearance. Tapi, yang kemudian dipertanyakan,
bagaimana dengan kekurangan bayar royalti.
Maklum, kalau gara-gara ada permainan di harga
jual sehingga bayar pajaknya kurang, otomatis
royalti yang dibayarkan ke negara pun bisa menjadi
tak cukup.

Berdasarkan dua hal itulah, para pengacara
Beckett Pte. Ltd. (perusahaan yang bersengketa
dalam perebutan 40% saham Adaro) meminta agar
Bapepam-LK tidak terburu-buru
dalam memberikan izin IPO.
Kendati, kalau jadi, ini
merupakan IPO terbesar karena
melibatkan dana publik senilai
Rp 12,25 triliun.

Yang menjadi pertanyaan,
apa gerangan yang mendorong
Bapepam "berani” memberikan
pernyataan efektif? Benarkah
para pemilik Adaro telah
memberikan jaminan berupa
40% saham? (sesuai dengan
besarnya saham yang
dipersengketakan). Sehingga,
dengan jaminan ini, kalau kelak
Beckett kalah, pemegang
saham minoritas tidak akan
dirugikan. Entahlah.

Yang pasti, keputusan
tersebut telah membuat para
pengacara Beckett kecewa
berat. "Padahal kami sudah

kepada Bapepam untuk berhati-hati dalam membuat
keputusan,” kata seorang pengacara Beckett.
Bahkan, dalam beberapa suratnya, para pengacara
Beckett (Yan Apul cs), secara terang-terangan
meminta agar otoritas bursa menghentikan proses
IPO Adaro.

Alasannya, selain ada sengketa kepemilikan
saham dalam jumlah yang signifikan, Adaro juga
telah melanggar perintah Dirjen Geologi dan
Sumberdaya Mineral. Dalam suratnya tertanggal 18
Maret 2005, Dirjen menginstruksikan agar tidak
terjadi pengalihan saham di perusahaan itu sampai
masalah gugatan selesai. Keputusan itu hingga kini
belum dicabut. Malah, bulan lalu, Dirjen Geologi
kembali memperkuat keputusan tersebut.

Kini terbukti, seluruh faktor itu tidak membuat
Ketua Bapepam Fuad Ramhany mengerem langkah.
Sehingga, setelah tertunda dua pekan, Adaro
sekarang bisa melenggang ke bursa saham. Yang
menjadi pertanyaan, apa yang akan dilakukan
Beckett selanjutnya? "Tidak ada jalan lain, kami
akan mempertimbangkan untuk menggugat
Bapepam,” kata sang pengacara.

Wah, kalau gugatan itu benar-benar dilakukan,
ada kemungkinan pernyataan efektif yang
diberikan Bapepam harus ditinjau kembali. Sebab,
kini yang bermasalah bukan hanya saham yang
akan dijual perseroan, tapi juga lembaga yang
mengatur pasar modal. O

DOK. ADARO



